






1.1.  Latar belakang 
Semakin berkembangnya teknologi saat ini, mendorong manusia menciptakan 
sesuatu hal atau inovasi yang baru. Berkembangan teknologi juga terjadi pada 
bidang aksesoris otomotif, khususnya footstep pada motor road race. Menurut (J. 
Wahyudi, 2016), komponen Footstep memegang peran sangat penting dalam 
kendaraan bermotor. Selain sebagai aksesoris pendukung dalam kendaraan 
bermotor footstep juga berfungsi memberikan kenyamanan pada pengendara. 
Disamping itu footstep juga berfungsi untuk memudahkan pengendara dalam 
memindahkan gigi percepatan dan juga dalam pengereman. 
Bahan yang digunakan saat ini pada footstep road race yang sering ditemui 
adalah berbahan besi. Yang sering di keluhkan pada pembalap dan mekanik balap 
untuk footstep buatan yang saat ini beredar adalah  sering terjadinya kerusakan yang 
fatal, merusak komponen lainnya, dan  bobot yang berat dari footstep berbahan besi, 
maka dari itu pemanfaatan logam bekas akan menjadikan bahan baku alternatif, 
salah satu jenis logam yang cocok untuk bahan footstep road race adalah jenis 
logam alumunium. 
 Alumunium adalah salah satu logam non ferro yang memiliki kenggulan yaitu 
tahan terhadap korosi, ulet, dan sebagai konduktivitas listrik yang sangat tinggi. 
Aluminium juga merupakan salah satu material yang sangat ringan yang memiliki 
permintaan yang cukup tinggi dikarenakan sifat-sifatnya seperti kekuatan, 
kepadatan berat, daya tahan, ringan, tahan terhadap korosi, mudah dibentuk, dapat 
diaur ulang dan sangat baik sebagai konduktivitas listrik. Dari paduan aluminium 
komponen utama adalah aluminium itu sendiri dan bahan paduannya adalah 





 Kuningan adalah pencampuran paduan dari Tembaga (Cu) dan Seng (Zn) yang 
banyak digunakan sebagai bahan industri karena karakteristik yang sangat baik 
seperti keseimbangan kekuatan, keuletan, ketahanan terhadap korosi yang tinggi, 
non-magnetisme dan sifat mampu dibentuk yang sangat baik. (Igelegbai et al., 
2017) 
 Menurut Fintova et al, Hurtalova dkk, dan Kosa et al, paduan tuang 
aluminium eutektik atau hipereutektik terutama paduan berbasis Al-Si termasuk 
dalam bahan yang digunakan dalam industri otomotif untuk suku cadang mesin 
termasuk kepala silinder dan piston. Sumber literatur mengungkapkan bahwa piston 
umumnya terbuat dari paduan berbasis Al-Si. Hasil pengamatan struktur mikro 
dengan pembesaran 200x terhadap material piston menunjukkan terdapat fasa Al-
Mg2Si dimana fasa Al (berwarna terang) dan fasa Mg2Si (berwarna kelabu 
kehitam-hitaman) setelah proses peleburan (remelting) dan memiliki struktur mikro 
dengan ukuran butir yaitu 3,7263 µm. Sehingga diperlukan penambahan fasa lain 
yaitu Cu untuk meningkatkan kekuatan dan keuletan bahan dari hasil remelting 
piston (MO et al., 2013). 
 Digunakan kombinas Kuningan yang terdiri dari tembaga (Cu) dan Seng (Zn) 
pada penelitian ini karena kuningan sebagai unsur paduan pada alumunium dalam 
jumlah tertentu akan menambah kekuatan dan keuletan, selain itu juga dengan 
penambahan paduan kuningan pada alumunium juga dapat memperbaiki ketahanan 
terhadap korosi, dan juga mempermudah pembentukan spesimen yang baik 
(Saifullah et al., 2019). 
Menurut permasalahan yang terjadi dilapangan adalah sering terjadi kerusakan fatal 
yang disebabkan oleh footstep berbahan besi, maka dari itu penelitian ini dilakukan 
untuk mendapatkan bahan alternatif yang memanfaatkan limbah piston dengan 








1.2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka didapatkan rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh penambahan kuningan 32%, 33.5%, 35% dan 36.5% 
pada limbah piston terhadap harga impak? 
2.  Bagaimana pengaruh penambahan kuningan 32%, 33.5%, 35% dan 36.5% 
pada limbah piston terhadap porositas? 
 
1.3.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka didapatkan tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan kuningan 32%, 33.5%, 35% dan 
36.5% pada limbah piston terhadap harga impak. 
2. Untuk mengetahui pengaruh penambahan kuningan 32%, 33.5%, 35% dan 
36.5%  pada limbah piston terhadap porositas. 
 
1.4.  Batasan masalah 
Berdasarkan latar belakang maka didapatkan batasan masalah sebagai berikut: 
1. Bahan utama yang digunakan adalah limbah piston 2 tak (Al-Si) dengan  
kuningan(Cu-Zn). 
2. Cetakan yang digunakan sand casting. 
3. Penambahan kuningan pada limbah piston adalah 32%, 33.5%, 35% dan 
36.5% 
 
1.5.  Maanfaat Penelitiaan 
Manfaat yang dapat dari penelitian ini adalah menjadikan bahan ini sebagai 
bahan alternatif pembuatan footstep motor roadrace dan sebagai bahan acuan bagi 
perancang dalam pemanfaatan bahan limbah piston (Al-Si) dengan tembahan 
paduan (Cu-Zn) kuningan. Agar mendapatkan bahan yang kuat dan ulet, ulet yang 
didapatkan dari unsur kuningan dan kuat didapatkan dari bahan limbah piston (Al-
Si).
